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Abstract This research study aims to determine the strategy of implementing "Reading
Habit" in improving literacy skills in Madrasah Ibtidaiyah students seen from the
role of parents and teachers, as well as the relationship between the application of
"Reading Habit" to literacy skills in Madrasah Ibtidayah Students. The method
taken uses a literature study approach, with reference to previous research relevant
to the strategy of implementing reading habit programs in improving literacy skills
in students. This research shows that education in today's era, the interest needed
in students in supporting education is the interest in reading. Reading activities will
affect insight into knowledge and literacy skills in students. But in fact, Indonesian
students are less fond of reading, and cause Indonesia to be low in the reading
category compared to other countries. So it needs to be applied to elementary
school and Madrasah Ibtidaiyah students related to the reading habit program. The
strategy in implementing this habituation can be assisted through the role of
parents and teachers, so that the benefits of realizing the application of this reading
habituation can improve reading skills by thinking critically in understanding
problems, as well as literacy skills in elementary school and madrasah ibtidaiyah
students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam mengembangkan wawasan serta ilmu
pengetahuan, terlebih pada era saat ini pendidikan memasuki abad 21 (Sutrisna, 2021). Keberadaan
abad ke-21 ini ditandai dengan pengetahuan dan teknologi (Rahayu et al., 2022), dalam penerapan
di dunia pendidikan abad 21 juga mengarahkan pada penggunaan teknologi sebagai pendukung
sumber dalam pendidikan, dengan itu konsep abad 21 sejalan dengan revolusi industri 4.0 (Suharyat
et al., 2022) yang tujuan utama dalam pandangan pendidikan sebagai mendorong peserta didik
mampu bersikap tanggap terhadap perubahan seiring perkembangan zaman. Mengasah dan
mengembangkan keterampilan dalam abad 21 ini perlu diadakannya program pembiasaan diri
dengan memperluas pengetahuan. Pokok penting dalam Pendidikan era abad 21 ini, diharapkan
dapat memperluas profesi kerja dengan sumber daya manusia yang unggul (Mardhiyah et al., 2021).

Keterampilan yang memuat dalam abad ke-21 juga sangat penting diterapkan, dimana
peserta didik dituntut untuk menguasai keterampilan 4C (Creative, Communicative, Critical Thinking
dan Collaboration). Keterampilan diatas memiliki keterkaitan yang sangat erat, apabila salah satunya
tidak diterapkan dengan baik, maka akan mengalami ketidakseimbangan dalam menjunjung tinggi
peserta didik untuk dapat memecahkan suatu persoalan yang dihadapi. Semua keterampilan ini
umumnya sudah tertanam dalam diri peserta didik. Selain keterampilan 4C ini, adapula
keterampilan yang harus diperhatikan adalah Keterampilan literasi (Sutrisna, 2021). Keterampilan
literasi ini menjadi tonggak awal selarasnya Pendidikan di era abad 221 ini. Literasi memiliki bagian
penting bagi peserta didik, dimana peserta didik dapat mengetahui, memahami, menelaah, dan
menerapkan wawasan pengetahuan yang baru didapatkan (Nitami, 2023). Keterampilan tersebut
dipercaya dapat menjadi tameng bagi peserta didik untuk memperoleh wawasan pengetahuan yang
baik dan dapat menyelesaikan persoalan dengan kritis (Harahap et al., 2022).

Melalui literasi manusia akan dengan cermat dalam memperoleh pengetahuan dengan baik,
dan dapat mengelola teknologi di sekitar sesuai dengan penggunaanya yang ideal. Salah satu
pemanfaatan teknologi serta wawasan pengetahuan untuk abad ke-21 ini seperti penggunaan
internet dalam menelusuri terkait pengetahuan yang logis. Keterampilan literasi bisa dilakukan
penerapan dengan pembiasaan membaca (Reading Habit) sejak memasuki pendidikan dasar seperti
Madrasah Ibtidaiyah (Suweca I Ketut, 2021). Membaca merupakan bagian dari salah satu kegiatan
literasi. Literasi adalah kemampuan mengolah, memahami, dan menggunakan informasi secara

tepat melalui aktivitas literasi seperti membaca, menulis, mendengarkan, atau berbicara. Sesuai

238



Studi Literatur: Strategi Reading Habit Sebagai Upaya Optimalisasi Literasi (Alif F, Durrotul N.F)

dengan abad ke-21 kegiatan membaca ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi seperti
dalam konsep digital.

Namun faktanya, Indonesia salah satu negara yang memiliki indeks rendah dalam minat
baca, hal ini disebabkan kurang efisien dalam memanfaatkan situasi bersifat digital. Selain itu yang
menjadi permasalahan umum adalah kurangnya pembiasaan membaca di sekolah (Nitami, 2023),
serta tidak ada suatu dorongan dari orang tua untuk membiasakan anak dalam sekedar membaca
buku cerita di rumah. Hal tersebut dapat menjadikan Indonesia berpotensi tertinggal jauh dengan
negara lain dalam kemampuan literasi termasuk dalam kemampuan membaca. Hal ini dibuktikan
dalam suatu penelitian organisasi dunia terkait membahas kemampuan literasi dalam anak usia 15
tahun. Penelitian itu memperoleh hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment)
pada tahun 2018 yang menyatakan bahwa kemampuan Peserta didik Indonesia dalam membaca,
meraih skor rata-rata yakni 358, dengan rata-rata skor tertinggi menduduki nilai 508.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
reading habit sebagai upaya optimalisasi literasi dalam siswa Madrasah Ibtidaiyah dilihat dari peran
orang tua dan guru, serta hubungan antara penerapan reading habit terhadap kemampuan literasi

dalam Siswa Madrasah Ibtidaiyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu menguraikan dan mendeskripsikan
terkait penelitian strategi reading habit sebagai upaya optimalisasi literasi pada siswa Madrasah
Ibtidaiyah. Cara mendeskripsikan data dalam penelitian ini melaui beberapa teori dari pendapat
ahli secara konseptual. Maka dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini diharapkan bisa
memberikan fakta-fakta secara komprehensif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (Library Research) dengan mengumpulkan bahan-
bahan yang berkaitan dengan penelitian yang berasal dari jurnal ilmiah, buku, maupun internet.
Data yang diambil dalam penelitian ini harus relevan dengan yang diteliti. Studi kepustakaan ini
dilakukan untuk memperoleh informasi secara teoritis sebagai hasil ilmiah. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis data kualitatif dimana
didalam penelitian ini terdapat pendapat dari para ahli mengenai pembiasaan membaca (reading

habit), serta optimalisasi literasi sebagai dasar argumen dalam penelitian.
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HASIL DAN DISKUSI

Minat berdasar atas suatu kegiatan yang menjadi pembiasaan dalam diri seseorang secara
terus-menerus dan menyebabkan kecenderungan sehingga timbul rasa kepuasan dalam dirinya
(Prasrihamni et al., 2022). Dalam hal pendidikan pada era abad ke-21 ini, minat yang diperlukan
peserta didik dalam menunjang pendidikan adalah minat membaca. Minat membaca ini seiring
berjalannya waktu dapat berkembang dari setiap peserta didik itu sendiri, maka diperlukan
kesadaran dari setiap orang yang berada dalam lingkungan peserta didik tersebut. Minat membaca
merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran sehingga, harus diberikan dorongan dari kecil
(Aysah & Maknun, 2023). Kemauan seseorang dalam melakukan kegiatan membaca akan
mempengaruhi wawasan pengetahuan dan keterampilan seseorang (Elendiana, 2020). Minat
membaca ini dapat diterapkan sejak peserta didik jenjang sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah
agar peserta didik mampu memperoleh pengetahuan yang lebih luas, dengan diberlakukan sistem
pembiasaan membaca (reading habit). Pembiasaan membaca (reading habit) akan menjadi proses
kemauan seseorang dalam membaca, sehingga akan mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan
seseorang, keterampilan ini disebut keterampilan literasi.
Rendahnya Minat Baca

Melalui penelitian yang dilakukan oleh lembaga PISA pada tahun 2018 disimpulkan bahwa
Indonesia masih menduduki peringkat di bawah dengan rata-rata memperoleh nilai 358 dari rata-
rata nilai tertinggi mencapai 508. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan Indonesia masih
tertinggal jauh dalam kemampuan literasi khususnya dalam membaca. Hasil studi tersebut
dilakukan dengan sampel acak oleh peserta didik usia 15 tahun. Faktor rendahnya minat baca siswa
di Indonesia diantaranya, Pertama kurangnya minat dari diri siswa untuk memulai membaca,
karena bagi siswa kegiatan membaca adalah hal yang membosankan dan menyebabkan mengantuk
(Anjani et al., 2019). Selain itu faktor kedua, kurangnya pembiasaan membaca pada peserta didik
yang dilakukan di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Selanjutnya faktor ketiga, fasilitas sarana
dalam menunjang kegiatan membaca seperti buku bacaan. Faktor ketiga, ketidaksiapan guru dalam
memotivasi dan mencontohkan pembiasaan membaca (reading habit) di sekolah, serta peran orang
tua yang menganggap membaca hanya dilakukan di sekolah (Widiati et al., 2023).

Melihat hasil penelitian ini, kementerian pendidikan dan kebudayaan Indonesia melakukan
Gerakan literasi di sekolah (GLS) atau pembiasaan membaca (reading habit) sebelum memulai

pembelajaran sekolah (Wiguna et al.,, 2022). Hal ini bentuk Upaya dari pihak pemerintah untuk
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mencegah siswa Indonesia yang tertinggal dengan negara lain dalam permasalahan rendahnya
minat baca siswa. Kegiatan GLS atau Reading habit ini juga diharapkan dapat menjadi tolak ukur
bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan dalam literasi, sehingga kegiatan ini merupakan
kegiatan yang wajib diterapkan dalam pendidikan di Indonesia. Mulai dari pendidikan dasar
hingga pendidikan menengah sebagai bentuk motivasi menumbuhkan minat dan motivasi siswa
dalam proses belajar (Dharma, 2020).

Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Terealisasinya minat baca siswa juga tidak terlepas melalui faktor yang mempengaruhinya
(Anjani et al., 2019). Seorang siswa mempunyai minat baca tinggi dipengaruhi beberapa hal
diantaranya yaitu, Pertama, adanya niat perasaan, serta motivasi dari individu untuk memulai
pembiasaan membaca (reading habit). Faktor ini merupakan bagian dari faktor internal, karena
terjadi dalam diri individu sehingga faktor ini sangat efisien dilakukan untuk menumbuhkan minat
baca bagi siswa. Terlebih kesadaran individu yang menerapkan mindset kegiatan membaca adalah
sesuatu hal yang sangat penting bagi dirinya.

Kedua, lingkungan yang mendukung. Faktor ini bagian dari faktor eksternal, dimana
dorongan dari luar individu, seperti peran keluarga, guru, serta Masyarakat. Faktor ini menjadikan
siswa lebih terdorong untuk memulai sesuatu hal yang positif dengan melihat lingkungannya
melakukan hal positif. Adanya perpustakaan yang ramah anak dengan menyediakan bahan bacaan
yang sesuai, serta dukungan dari guru dalam menerapkan strategi pembelajaran melibatkan dengan
kegiatan membaca. Guru juga dapat membuat strategi sederhana untuk menumbuhkan kecintaan
siswa dalam dunia membaca. Faktor tersebut yang menjadi dukungan siswa untuk
mengoptimalkan pembiasaan membaca untuk upaya melatih kemampuan literasi pada siswa.
Strategi Penerapan Reading Habit

Strategi dalam penerapan terkait reading habit dapat dilihat melalui peran orang tua dan guru
dalam menumbuhkan minat baca sebagai bentuk meningkatkan kemampuan literasi. Orang tua dan
guru perlu mengambil tindakan di zaman modern ini dimana anak-anak sangat rendah memiliki
minat membaca untuk menumbuhkan minat baca tersebut (Luchiyanti & Rezania, 2022). Rumah
merupakan tempat yang tepat untuk memulai pembiasaan membaca (Aysah & Maknun, 2023).
Pembiasaan dapat dimulai dari orang tua, yang pertama, membangun minat baca pada anak sejak
usia dini dengan memberikan motivasi yang lebih banyak terhadap membaca. Kedua, menyediakan

perpustakaan kecil di rumah lalu membuat peraturan diwajibkannya membaca di rumah
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(Prasrihamni et al., 2022). Ketiga, mengajak anak untuk mengunjungi toko buku dan memberi
kesempatan pada anak untuk memilih buku yang diinginkan. Keempat, memberikan hadiah buku
pada anak ketika sedang merayakan suatu moment (Kasiyun, 2015). Bagi orang tua juga harus tetap
memperhatikan gaya belajar pada anak, sehingga orang tua dapat memberikan fasilitas yang
mendukung kegiatan anak untuk lebih senang membaca (Kusumadewi et al., 2019). Kelima, Orang
tua sebagai mentoring atau penasehat. Pada saat di rumah orang tua membimbing dan menasehati
untuk membiasakan membaca (Aysah & Maknun, 2023).

Dalam hal penerapan reading habit ini selain orang tua siswa, guru juga berperan penting
untuk membantu berjalannya penerapan ini. Berbagai cara dan upaya guru agar siswanya senang
dalam hal membaca, antara lain; pertama guru memberikan tugas membaca pada siswa, kemudian
setelah membaca guru akan memberikan pertanyaan pada siswa secara acak tentang bacaan yang
ditugaskan pada siswa sebelumnya. Kedua perlu membuat rencana dalam membiasakan siswa
untuk membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan tersebut dilakukan setiap
hari senin sampai jumat untuk kelas atas dan untuk kelas bawah hanya ditekankan supaya bisa
membedakan cerita fiksi dan nonfiksi serta dapat menyampaikan apa yang sudah dibaca oleh siswa
tersebut (Luchiyanti & Rezania, 2022). Ketiga guru mengadakan lomba membaca yang dilaksanakan
satu bulan sekali dan semua siswa diwajibkan untuk mengikutinya. Perlombaan akan dinilai oleh
wali kelas masing-masing dengan penilaian kelancaran dalam membaca, suara yang lantang, dan
memahami tanda baca pada bacaan (Amalia Rahmi & Febrina Dafit, 2022). Keermpat membuat pojok
baca, yaitu dengan menyediakan perpustakaan kecil di sudut kelas yang berisi buku dari
perpustakaan sekolah, selain itu siswa diwajibkan untuk membawa buku bacaan dari rumah guna
diletakkan di ruang sudut baca kelas (Kurniawan et al., 2021). Hal tersebut akan membantu dalam
meningkatkan minat baca pada siswa tersebut. Kelima, guru berperan sebagai motivator, yaitu guru
memberikan dorongan pada siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal membaca,
memberikan semangat membaca pada siswa agar tidak bosan dalam membaca, dan memberi
sebuah penghargaan pada siswa dengan berupa tepuk tangan, memberikan pujian atau
memberikan hadiah (Amalia Rahmi & Febrina Dafit, 2022).

Hubungan Penerapan Reading Habit dalam meningkatkan Kemampuan Literasi

Penerapan pembiasaan membaca (reading habit) pada siswa akan berhubungan dengan

optimalisasi literasi pada siswa. Semakin siswa nyaman dengan pembiasaan membaca (reading

habit), maka secara naluriah siswa akan terampil dalam menyelesaikan permasalahan secara
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sederhana. Tidak hanya itu, siswa juga dapat menganalisis soal HOTS dengan baik. Penalaran
tersebut biasanya disebut dengan kemampuan dalam literasi. Hubungan keduanya didasari atas
strategi dalam proses penerapan. Hasil penerapan tersebut diperkuat melalui penelitian terdahulu
yang diungkapkan dibawah ini.

Berdasarkan deskripsi di atas penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa hubungan
penerapan pembiasaan membaca (reading habit) dengan optimalisasi literasi antara lain: (1)
Muliastrini (2020) menyatakan bahwa pilar dari keterampilan literasi terdiri atas membaca, menulis,
dan berhitung. Pilar tersebut dapat dengan mudah dilakukan dengan siswa melalui bentuk
pembiasaan siswa dengan membaca. Melalui pembiasaan membaca (reading habit) di kelas ini, dapat
menjadikan ilmu pengetahuan siswa terus berkembang dan menjadi generasi melek pengetahuan.
(2) Srihartati, et al (2023) menyatakan bahwa program pembiasaan membaca yang diterapkan sejak
pendidikan dasar akan memberikan dampak baik terhadap kemampuan literasi siswa. Melalui
pembiasaan tersebut siswa akan merasa nyaman dan menguasai dari hasil bacaan, bahkan
pembiasaan tersebut dapat menjadikan siswa mempunyai daya tarik dalam minat baca. (3)
Anindyarini, et al (2019) menyatakan bahwa meningkatkan budaya literasi siswa SD/MI bisa
melalui dengan pembiasaan membaca ringan seperti dongeng maupun cerpen. Hal ini, dapat
menjadikan siswa merasa tertarik dengan yang dibaca, selain itu juga ajak siswa untuk
menceritakan kembali hasil bacaan, dengan tujuan melatih siswa dalam mengolah kata dari hasil
bacaan dengan kata yang dipahaminya. (4) Prasrihamni, et al (2022) menyatakan bahwa hubungan
minat baca dengan optimalisasi literasi memiliki kaitan yang erat, keduanya saling berperan satu
sama lain. Literasi siswa dapat dikatakan baik apabila siswa sudah terampil dalam membaca.
Keterampilan membaca ini dibentuk melalui kebiasaan membaca pada siswa. Melalui penerapan
pembiasaan membaca (reading habit) juga, siswa akan merasa membaca menjadi suatu kebutuhan
yang harus dilakukan setiap harinya, tentunya siswa sudah dapat mengetahui pengetahuan yang
baru didapatkan, serta menelaah pengetahuan yang didapatkan untuk diterapkan dalam
kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan manfaat dari penerapan reading habit ini, siswa akan
unggul dalam meningkatkan kemampuan literasi. Hal tersebut juga dapat mencakup siswa dapat

mengeksplorasi pengetahuan, pemahaman mendalam dan perkembangan pribadi berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian studi kepustakaan ini, dapat diketahui bahwasannya pendidikan
pada era sekarang ini memerlukan peserta didik yang memiliki kemampuan membaca yang tinggi
guna untuk menunjang pendidikan. Mengasah kemampuan membaca ini, dapat dilakukan dengan
kegiatan pembiasaan membaca yang ditanamkan dalam diri peserta didik. Pembiasaan ini dapat
terlaksana dengan baik dengan bantuan serta dukungan yang baik dari peran orangtua maupun
guru di sekolah. Terlaksananya pembiasaan membaca (reading habit) akan menjadi jalan menuju
optimalisasi literasi yang baik di sistem pendidikan Indonesia untuk mengejar ketertinggalan

Indonesia dalam kemampuan literasi dalam pendidkan dasar.
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